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pengunjung sebagai bagian dari upaya promotif dan
preventif terhadap Penyakit Tidak Menular (PTM).

Keywords: status gizi, Sebanyak 45 peserta mengikuti skrining yang
hiperurisemia, tekanan darah, mencakup pemeriksaan antropometri, tekanan darah,
skrining kesehatan, dan kadar asam urat, disertai pengisian kuesioner
pengabdian masyarakat, gizi serta edukasi gizi. Hasil menunjukkan bahwa
seimbang mayoritas responden berada pada kelompok usia

pra-lansia (51,1%) dan didominasi perempuan
(64,4%). Status gizi memperlihatkan tingginya
proporsi gizi lebih, dengan 24,4% berada pada
kategori overweight dan 42,2% tergolong obesitas
kelas 1.  Pemeriksaan  kadar asam  urat
mengungkapkan bahwa 35,6% peserta mengalami
hiperurisemia, terdiri atas 15,6% laki-laki dan 20%
perempuan. Selain itu, 24,4% responden tercatat
memiliki tekanan darah di atas normal, menunjukkan
adanya potensi risiko metabolik yang perlu
mendapatkan perhatian. Temuan ini menegaskan
pentingnya edukasi gizi, pembatasan konsumsi
makanan tinggi purin, peningkatan aktivitas fisik,
serta pemeriksaan kesehatan rutin sebagai langkah
pencegahan. Kegiatan ini diharapkan dapat
mendukung pemerintah daerah dalam merancang
program kesehatan yang lebih tepat sasaran.

PENDAHULUAN

Status gizi dan kondisi kesehatan metabolik memegang peranan penting dalam upaya
pencegahan Penyakit Tidak Menular (Putra dkk., 2025). Salah satu indikator metabolik yang
penting untuk diperhatikan ialah kadar asam wurat, karena kenaikannya dapat memicu
hiperurisemia serta beragam gangguan kesehatan lainnya (Anggraini, 2022). Hiperurisemia tidak
hanya dapat memicu gout arthritis, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan hipertensi, obesitas,
resistensi insulin, diabetes melitus tipe 2, dan berbagai penyakit kardiovaskular (Nuraini dkk.,
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2019). Keadaan tersebut menjadikan pengelolaan kadar asam urat sebagai elemen penting dalam
langkah promotif dan preventif di tingkat masyarakat.

Di Indonesia, angka kejadian hiperurisemia terus menunjukkan peningkatan, khususnya
pada kelompok laki-laki dan usia produktif (Firdayanti dkk., 2019). Kebiasaan makan yang kaya
purin, konsumsi minuman manis, kurangnya aktivitas fisik, serta tingginya jumlah individu
dengan status gizi berlebih turut memperparah kondisi tersebut (Yolandari dkk., 2025). Karena
itu, penyuluhan kesehatan dan pelaksanaan skrining sederhana menjadi strategi kunci untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai risiko PTM.

Pelaksanaan skrining dan edukasi dalam Pekan Kesehatan Kabupaten Cianjur menjadi
momentum strategis untuk melakukan pendekatan langsung kepada masyarakat. Melalui layanan
pemeriksaan status gizi (IMT) dan pengukuran kadar asam urat, kegiatan pengabdian ini tidak
hanya memberikan informasi awal mengenai kondisi kesehatan masyarakat, tetapi juga
memperkuat pemahaman peserta tentang pentingnya deteksi dini serta penerapan perilaku hidup
sehat.

Pengunjung yang datang berasal dari berbagai kelompok usia dan jenis kelamin, sehingga
data yang diperoleh cukup beragam dan dapat menjadi bahan evaluasi kebutuhan kesehatan
masyarakat di wilayah tersebut. Pengunjung yang hadir terdiri dari beragam kelompok usia dan
jenis kelamin, sehingga data yang terkumpul cukup bervariasi dan dapat dimanfaatkan sebagai
dasar evaluasi kebutuhan kesehatan masyarakat di wilayah tersebut. Data mengenai status gizi
dan kadar asam urat yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini sangat berguna sebagai landasan
dalam merancang program promotif dan preventif, terutama yang berkaitan dengan edukasi gizi
seimbang, pengendalian asupan makanan tinggi purin, serta peningkatan aktivitas fisik.

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
diselenggarakan untuk memberikan layanan skrining kesehatan serta edukasi mengenai risiko
PTM kepada para pengunjung stand pada Pekan Kesehatan Kabupaten Cianjur. Diharapkan hasil
kegiatan ini dapat mendukung upaya pemerintah daerah dan fasilitas kesehatan dalam menyusun
program kesehatan yang lebih tepat dan sesuai kebutuhan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan pada Pekan Kesehatan Kabupaten
Cianjur dalam rangka memperingati Hari Jadi Cianjur ke-347 pada tanggal 7 Agustus 2024, yang
bertempat di Lapangan Ciherang. Tim dari Stikes Cianjur turut serta dengan menyediakan
layanan pemeriksaan kesehatan gratis serta memberikan edukasi mengenai gizi kepada
masyarakat. Sasaran dari kegiatan ini yaitu masyarakat luas yang datang mengunjungi stand
kesehatan selama pelaksanaan Pekan Kesehatan. Pengunjung yang ingin mengikuti pemeriksaan
kesehatan diminta untuk melakukan registrasi terlebih dahulu, kemudian melanjutkan dengan
mengikuti seluruh rangkaian layanan yang telah disiapkan oleh tim, mulai dari pemeriksaan
antropometri, tekanan darah, pemeriksaan asam urat, hingga konseling gizi.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan pada tanggal 7 Agustus 2024 di
Lapangan Ciherang, Kabupaten Cianjur, sebagai bagian dari rangkaian Pekan Kesehatan dalam
rangka memperingati Hari Jadi Cianjur ke-347. Kegiatan ini dilaksanakan di bawah koordinasi
Dinas Kesehatan Kabupaten Cianjur, dengan dukungan penuh dari tim Stikes Cianjur yang
berperan dalam memberikan layanan pemeriksaan kesehatan serta edukasi kepada masyarakat.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini mencakup beberapa tahapan yang disusun untuk
menyediakan layanan pemeriksaan kesehatan secara menyeluruh bagi masyarakat.
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1. Kegiatan dimulai dengan registrasi peserta, di mana pengunjung mengisi data identitas
dasar sebelum menjalani pemeriksaan.

2. Selanjutnya, dilakukan pemeriksaan antropometri yang meliputi pengukuran berat badan
dan tinggi badan, yang kemudian digunakan untuk menghitung Indeks Massa Tubuh
(IMT).

3. Setelah itu, peserta melakukan pemeriksaan tekanan darah menggunakan tensimeter
digital yang telah dikalibrasi, serta pemeriksaan kadar asam urat dengan alat digital rapid
test.

4. Peserta juga diminta untuk mengisi kuesioner singkat yang mencakup data karakteristik
seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, serta informasi mengenai pola makan sehari-hari.

5. Di akhir rangkaian kegiatan, peserta menerima konseling dan edukasi gizi yang meliputi
penjelasan hasil pemeriksaan, saran pola makan sehat untuk mencegah hiperurisemia,
cara menjaga status gizi dan tekanan darah, serta edukasi tentang pencegahan Penyakit
Tidak Menular (PTM).

6. Data yang dikumpulkan dalam kegiatan ini mencakup karakteristik peserta, pola makan,
IMT, kadar asam urat, dan tekanan darah, yang diperoleh melalui pengukuran langsung
menggunakan alat standar kesehatan dan pengisian kuesioner.

Data yang diperoleh dari seluruh rangkaian pemeriksaan kemudian dianalisis secara deskriptif,
meliputi perhitungan frekuensi, persentase, serta penyajian gambaran umum mengenai kondisi
kesehatan peserta. Hasil analisis deskriptif ini dimanfaatkan untuk menyusun laporan kegiatan
secara menyeluruh, memberikan rekomendasi edukasi yang sesuai dengan temuan di lapangan,
serta menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam perencanaan program kesehatan
masyarakat pada kegiatan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam Pekan Kesehatan Kabupaten Cianjur, sebanyak 45 peserta mengikuti rangkaian
pemeriksaan kesehatan yang mencakup skrining antropometri, pengukuran tekanan darah, serta
pengecekan kadar asam urat. Sebanyak 45 strip pemeriksaan asam urat habis terpakai,
mencerminkan tingginya minat masyarakat terhadap layanan skrining dini risiko metabolik,
terutama hiperurisemia. Fakta ini menegaskan bahwa layanan skrining kesehatan tetap menjadi
kebutuhan pentinge_:ﬂlg_agai bagian dari upaya promotif dan preventif bagi masyarakat.

Vi
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Gambar 1. Partisipasi Aktif Masyarakat dalam Skrining di Stand Kesehatan
1. Karakteristik Responden
Sebanyak 45 responden mengikuti pemeriksaan kesehatan di Stand Kegiatan Pekan Kesehatan
Kabupaten Cianjur. Rincian karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.
Tabel. 1 Karakteristik Responden

Variabel Kategori n %
Usia Dewasa (19 - 44) tahun 16 35,6
Pra Usia Lanjut (45 - 59) tahun | 23 51,1
Lansia (> 60 tahun) 6 13,3
Jenis Laki-laki 16 35,6
Kelamin
Perempuan 29 64,4
Pendidikan | SD 5 11,1
SMP 9 20
SMA 12 26,7
Perguruan Tinggi 19 42,2
Pekerjaan Tidak Bekerja 11 24,4
Bekerja 34 75,6

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar peserta termasuk kelompok pra-usia
lanjut (45-59 tahun) sebesar 51,1%, disusul kelompok dewasa (35,6%) dan lansia (13,3%). Hal
ini menggambarkan bahwa layanan skrining pada Pekan Kesehatan Kabupaten Cianjur
didominasi kelompok usia produktif dan pra-lansia, yang memiliki kerentanan lebih tinggi
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terhadap perubahan status gizi serta risiko gangguan metabolik, termasuk peningkatan kadar
asam urat (Yusvita dkk., 2021).

Tingginya proporsi peserta perempuan (64,4%) sejalan dengan temuan berbagai studi yang
menunjukkan bahwa perempuan umumnya lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan kesehatan
dan pemeriksaan preventif (Sukiyem dkk., 2025; Sakinah dkk., 2014). Proporsi responden
berpendidikan perguruan tinggi yang cukup besar (42,2%) turut berkontribusi pada tingginya
kesadaran mengenai pentingnya pemeriksaan kesehatan, penerapan pola makan seimbang, serta
pengendalian faktor risiko metabolik (Napirah dkk., 2016).

Sebanyak 75,6% responden merupakan individu yang bekerja, menunjukkan bahwa mayoritas
peserta berasal dari kelompok usia produktif. Kondisi ini berkaitan dengan pentingnya memantau
status gizi dan kadar asam urat, mengingat pola makan, aktivitas fisik, serta tekanan kerja dapat
berpengaruh terhadap kedua indikator tersebut (Mawaddah dkk., 2024). Skrining yang dilakukan
pada sampel masyarakat di Stand Pekan Kesehatan Cianjur berperan penting dalam upaya
promotif dan preventif, karena memungkinkan deteksi dini hiperurisemia maupun masalah status
gizi yang belum disadari oleh peserta.

2. Status Gizi, Kadar Asam Urat, dan Tekanan Darah

Tabel. 2 Distribusi Status Gizi, Kadar Asam Urat, dan Tekanan Darah

Status Gizi (IMT) n %
BB Kurang 3 6,7
Normal 8 17,8
Overweight 11 24,4
Obes 1 19 42,2
Obes 2 4 8,9

Sebaran status gizi menunjukkan bahwa sebagian besar responden tergolong obesitas kelas 1
(42,2%), disusul overweight (24,4%), status gizi normal (17,8%), obesitas kelas 2 (8,9%), serta
berat badan kurang (6,7%). Pola tersebut menggambarkan tingginya prevalensi gizi lebih pada
masyarakat yang mengikuti kegiatan, selaras dengan kecenderungan meningkatnya risiko
metabolik (Murningtyas dkk., 2020).

Tingginya proporsi gizi lebih berpotensi memengaruhi kadar asam urat, mengingat overweight
dan obesitas berkaitan dengan hiperurisemia serta berbagai gangguan metabolik lainnya (Hasna
Ul Laeli dkk., 2023). Situasi ini menggarisbawahi pentingnya intervensi promotif dan preventif
melalui edukasi gizi seimbang, pembatasan konsumsi makanan tinggi purin, dan peningkatan
aktivitas fisik, terutama bagi individu dengan status gizi overweight dan obesitas. Selain itu,
pelaksanaan skrining rutin dalam kegiatan kesehatan masyarakat berperan penting untuk
mendeteksi risiko metabolik secara dini dan mencegah komplikasi jangka panjang (Wisni dkk.,
t.t.).

Tabel. 3 Distribusi Hasil Pemeriksaan Asam Urat Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Hasil Pemeriksaan n %

Laki-laki Normal 9 20
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Hiperurisemia 7 15,6
Perempuan Normal 20 44,4
Hiperurisemia 9 20

Pemeriksaan kadar asam urat menunjukkan perbedaan proporsi antara responden laki-laki dan
perempuan. Pada peserta berjenis kelamin laki-laki, 9 orang (20%) masuk kategori normal dan 7
orang (15,6%) mengalami peningkatan kadar asam urat atau hiperurisemia. Sementara itu, untuk
kelompok perempuan, 20 responden (44,4%) berada dalam kategori normal, sementara 9
responden (20%) tercatat memiliki kondisi hiperurisemia. Temuan ini mengindikasikan bahwa
perempuan merupakan kelompok dengan jumlah responden normal terbanyak, namun tetap
menunjukkan persentase hiperurisemia yang relatif besar.

Hasil tersebut konsisten dengan berbagai referensi yang menjelaskan bahwa variasi fisiologis,
kebiasaan hidup, dan pola makan antara laki-laki dan perempuan dapat berkontribusi terhadap
perbedaan kadar asam urat (Ridhoputrie dkk., 2019; Fitriana & Fayasari, 2020). Pada rentang
usia produktif, kadar asam urat pada perempuan umumnya lebih terkontrol, namun potensi
terjadinya hiperurisemia tetap dapat meningkat apabila terdapat kebiasaan konsumsi makanan
tinggi purin, asupan protein hewani berlebihan, serta kurangnya aktivitas fisik (Kussoy dkk.,
2019). Dalam pelaksanaan kegiatan masyarakat, tingginya proporsi hiperurisemia pada laki-laki
maupun perempuan memperkuat urgensi pemberian edukasi terkait gizi seimbang, pembatasan
konsumsi makanan tinggi purin, serta dorongan untuk meningkatkan aktivitas fisik sebagai
langkah pencegahan masalah metabolik. Temuan tersebut juga menegaskan pentingnya
melakukan pemeriksaan berkala guna mengidentifikasi risiko hiperurisemia sejak dini, sehingga
potensi munculnya komplikasi seperti gout maupun gangguan metabolik lainnya dapat
diminimalkan.

Tabel. 4 Distribusi Tekanan Darah Responden Berdasarkan Kategori Tensi

Kategori n %
Tensi Normal 34 75,6
Tensi Tinggi 11 24,4

Hasil pengukuran tekanan darah menunjukkan bahwa mayoritas peserta, yakni 34 orang (75,6%),
berada dalam kategori tekanan darah normal. Sementara itu, sebanyak 11 responden (24,4%)
tercatat memiliki tekanan darah di atas batas normal. Proporsi tersebut menunjukkan bahwa
walaupun sebagian besar peserta berada dalam rentang tekanan darah normal, hampir
seperempatnya telah memperlihatkan indikasi awal hipertensi. Situasi ini patut diwaspadai,
mengingat hipertensi merupakan salah satu faktor risiko utama yang dapat memicu berbagai
gangguan metabolik maupun penyakit kardiovaskular (Kannel, 2004; Haris & Tambunan, 2016).
Hasil ini konsisten dengan kecenderungan umum bahwa tekanan darah dapat meningkat seiring
pengaruh berbagai faktor, seperti pertambahan usia, kebiasaan makan, tingkat stres, serta pola
hidup yang kurang aktif (Syahitdah & Nissa, 2018). Dengan mempertimbangkan bahwa kegiatan
ini diikuti oleh peserta dari berbagai kelompok usia, tingginya beban aktivitas harian, minimnya
waktu untuk berolahraga, serta pola konsumsi makanan tinggi garam dan lemak berpotensi
menjadi faktor yang memicu meningkatnya proporsi peserta dengan tekanan darah tinggi.
Dengan demikian, temuan ini memperkuat pentingnya penyuluhan kesehatan yang dilakukan
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secara berkesinambungan, dorongan untuk menerapkan gaya hidup aktif, serta pelaksanaan

pemeriksaan rutin sebagai langkah pencegahan terhadap berbagai komplikasi jangka panjang
yang berkaitan dengan hipertensi.

KESIMPULAN

Kegiatan skrining di Pekan Kesehatan Kabupaten Cianjur memperlihatkan antusiasme
masyarakat yang tinggi dan berhasil mengungkap beberapa risiko kesehatan signifikan, termasuk
tingginya prevalensi gizi lebih, kasus hiperurisemia, serta indikasi hipertensi pada sebagian
peserta. Sebagian besar responden termasuk kelompok usia produktif dan pra-lansia, didominasi
perempuan dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi, menunjukkan tingkat kesadaran yang
baik terhadap pemeriksaan kesehatan. Hasil tersebut menekankan pentingnya edukasi gizi
seimbang, pengurangan konsumsi makanan tinggi purin, peningkatan aktivitas fisik, serta
pemeriksaan kesehatan rutin sebagai upaya promotif dan preventif untuk mencegah komplikasi
metabolik di masa depan.
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